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“Hari Spesial Lelaki Penyiram Bunga” berasal dari pengalaman empiris 

menjadi korban bullying. Panggilan bencong secara perlahan melekat, dari bahan 

olokan menjadi ‘identitas’ yang diperjuangkan. Karya ini ingin mengungkapkan 

rasa terima kasih untuk mereka yang saling menguatkan, memotivasi, dan terbuka 

untuk merangkul korban bullying. Pilihan bentuk pertunjukan adalah dance 

theater yang memadukan pengucapan narasi, drama, interaksi dan gerak dalam 

pertunjukan yang diharapkan tidak mengubah taste tari dimana keberadaan tubuh 

menjadi elemen utamanya. Ada bagian sosial eksperimen yang disematkan dalam 

karya ini, temanya masih seputar bullying bagaimana penonton diajak merasakan 

sensasi menjadi pelaku dan korban bullying.   

Tari terus berkembang, kita butuh menjadi pelaku yang dapat memaknai 

posisi tari dalam kehidupan, pemaknaan ini akan menyentuh ketulusan dalam 

berkesenian  membuat kita menemukan alasan untuk apa bertahan. Mau tidak 

mau, sadar tidak sadar kreatifitas dan inovasi menjadi tuntutan bagi setiap 

koreografer untuk menjadikan tari sebagai alat ‘penyampai’ yang semakin hari 

terus berkembang. Tari bukan hanya produk kebudayaan atau pertunjukan hiburan 

saja, sudah saatnya pelaku tari mulai ikut menjadikan tari sebagai agen 

penyadaran. Sebuah cita-cita yang dari dulu sudah dikumandangkan. Tari bagi 

penulis adalah media sharing sebuah wahana yang menghibur dan penyampai 

pesan, yang hadir dari pengalaman kehidupan untuk membicarakan kehidupan. 
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